
HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN TINGKAT 

KEPARAHAN ASMA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

 

 
 

Oleh: 

 

Ninda Audy Puspita Sentana 

NPM: 20700055 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

 

2023 

 



 
 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

SKRIPSI 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN TINGKAT 

KEPARAHAN ASMA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI 

Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

Oleh: 

Ninda Audy Puspita Sentana 

NPM: 20700055 

 

Menyetujui untuk diuji 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing : 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. drg. Retno Dwi Wulandari, M.Kes 

NIK : 05408-ET 

Dosen Penguji: 

 

 

 

 

 

 

 

dr. Ayly Soekanto, M.Kes 

NIK : 02370-ET 



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

SKRIPSI 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN TINGKAT 

KEPARAHAN ASMA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI 

 

Oleh : 

Ninda Audy Puspita Sentana 

NPM: 20700055 

 

 

Telah di uji pada 

Hari   : Selasa 

Tanggal      : 27 Juni 2023 

 

Dan dinyatakan lulus oleh: 

 

 

 

Dosen Pembimbing: 

 

 

 

Dr. drg. Retno Dwi Wulandari, M.Kes 

NIK: 05408-ET 

Dosen Penguji: 

 

 

 

dr. Ayly Soekanto, M.Kes 

NIK: 02370-ET 



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

telah memberikan berbagai kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan 

skripsi yang dengan judul “Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Tingkat 

Keparahan Asma di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli”.  Skripsi ini disusun dalam 

rangka untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Pendidikan 

program studi Strata Satu (S1) di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. 

Penulis berhasil menuliskan skripsi ini karena dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih 

kepada pihak – pihak tersebut, yakni:  

1. Prof. Dr. Kuntaman, dr., MS, Sp.MK(K), Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

2. Dr. drg. Retno Dwi Wulandari, M.Kes., sebagai dosen pembimbing yang 

telah memberikan banyak arahan, bimbingan, dorongan, dan memudahkan 

penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

3. dr. Ayly Soekanto, M.Kes., sebagai dosen penguji. 

4. Kepala RSUD Bangli dan staff rekam medis bagian paru – paru yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian di 

wilayah kerjanya. 

5. Segenap Divisi Penelitian dan Skripsi serta Kesekretariatan Unit Penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat dan Publikasi Fakultas sKedokteran 



 
 

v 
 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah memfasilitasi proses 

penyelesaian skripsi. 

6. Orang tua saya, I Nyoman Sentana dan Ni Made Puspa Wardani, serta adik 

saya yang telah melimpahkan doa dan dukungan kepada penulis sehingga 

termotivasi untuk menyelesaikan skripsi ini dengan cepat. 

7. Sahabat saya, Made Yoga Suara, Alya Rosyidah, Nurwasilah, Ni Made 

Diah Agustiari, Ni Putu Chintya Eka Shanty, Putu Listya Ayu Wijaya yang 

telah mendukung saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang tidak mungkin disebut satu per satu yang telah membantu 

dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna, maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga karya ini dapat 

bermanfaat. 

Akhirnya penulis berharap semoga penulisan dari skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait. 

Surabaya, 23 Juni 2023 

 

Penulis 

 

 

 



 
 

vi 
 

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN TINGKAT 

KEPARAHAN ASMA DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI 

 

 

Ninda Audy Puspita Sentana1, Retno Dwi Wulandari2, Ayly Soekanto3 

1Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
2Dosen Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
3Dosen Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

nindapuspita632@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Obesitas meningkatkan kerentanan terhadap infeksi pernapasan dan tingkat rawat 

inap lebih tinggi pada pasien obesitas dengan penyakit pernapasan, dibandingkan 

dengan orang yang memiliki berat badan yang ideal atau dapat dikatakan sehat. 

Pasien asma dengan obesitas menunjukkan keparahan yang lebih dibanding pasien 

yang non obesitas. Obesitas memiliki efek pada perubahan fisiologi paru, gejala 

yang timbul mirip asma. Sejumlah penelitian telah menunjukkan hubungan antara 

asma dengan kejadian obesitas dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun penyebab 

pasti yang menghubungkan keduanya belum teridentifikasi, namun statistik 

epidemiologis menunjukkan bahwa obesitas meningkatkan kejadian asma, 

meningkatkan prevalensi kondisi dan tingkat keparahannya, serta mengurangi 

keefektifan obat yang digunakan dalam pengobatan. Berdasarkan dari 

permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, sebagai penulis ingin mengetahui 

hubungan pasien dari derajat kejadian asma dengan menilai obesitas yang di ukur 

menggunakan IMT di Poli Paru Rumah Sakit Umum Daerah Bangli dengan 

menganalisa data melalui rekam medik dari pasien. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan desain penelitian yang digunakan yaitu analitik observasional dengan 

metode potong lintang (cross sectional). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

pasien asma yang ada di RSUD Bangli yang memenuhi kriteria inklusi serta 

eksklusi dengan besar sampel yang diambil sebanyak 76 pasien. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji Rank Spearman. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan tingkat keparahan asma pada 

pasien asma di RSUD Bangli (p-value 0,000, r: 0,891). 

 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Tingkat Kepaharan Penyakit, Asma 
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ABSTRACT 

 

Obesity increases susceptibility to respiratory infections and hospitalization rates 

are higher in obese patients with respiratory diseases, compared to people who are 

of ideal body weight or can be said to be healthy. Asthmatic patients with obesity 

show more severity than non-obese patients. Obesity has an effect on changes in 

lung physiology, symptoms that appear similar to asthma. A number of studies have 

shown a link between asthma and obesity in recent years. Although an exact cause 

linking the two has not been identified, epidemiological statistics show that obesity 

increases the incidence of asthma, increases the prevalence and severity of the 

condition, and reduces the effectiveness of drugs used in treatment. Based on the 

problems described above, the author wants to know the patient's relationship with 

the degree of asthma incidence with assessing obesity as measured using BMI at 

the Pulmonary Polyclinic, Bangli Regional General Hospital by analyzing data 

through medical records from patients. This research is quantitative with the 

research design used is observational analytic with cross-sectional method. The 

population in this study were all asthma patients at Bangli Hospital who met the 

inclusion and exclusion criteria with a sample size of 76 patients. The statistical 

test used is the Spearman Rank test. Based on the results of the study, it was shown 

that there was a relationship between body mass index and the severity of asthma 

in asthma patients at Bangli Hospital (p-value 0.000, r: 0.891). 

 

Keywords: Body Mass Index (BMI), Disease Severity Level, Asthma 
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FEV1  : Forced Expiratory Volume In One Second 

GAN  : Global Asthma Network 

GINA  : Global Initiative for Asthma 

IMT  : Indeks Massa Tubuh 

NAEPP : National Asthma Education and Prevention Program 

PEF  : Peak Expiratory Flow 

RISKESDAS : Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar 

SPSS  : Software Statistical Package for The Social 

WHO  : World Health Oganization 
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Frequency Table 

 

Jenis_Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 24 31.6 31.6 31.6 

Laki-laki 52 68.4 68.4 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

Usia 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 tahun 4 5.3 5.3 5.3 

20-40 tahun 11 14.5 14.5 19.7 

41-60 tahun 19 25.0 25.0 44.7 

> 60 tahun 42 55.3 55.3 100.0 

Total 76 100.0 100.0  

 

 

IMT 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus 10 13.2 13.2 13.2 

Normal 22 28.9 28.9 42.1 

Gemuk 44 57.9 57.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Asma 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Intermitten 5 6.6 6.6 6.6 

Persisten ringan 19 25.0 25.0 31.6 

Persisten sedang 7 9.2 9.2 40.8 

Persisten berat 45 59.2 59.2 100.0 

Total 76 100.0 100.0  
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Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

IMT * Asma 
76 100.0% 0 .0% 76 100.0% 

 

 

IMT * Asma Crosstabulation 

   Asma 

Total 

   

Intermitten 

Persiste

n 

ringan 

Persisten 

sedang 

Persiste

n berat 

IMT Kurus Count 3 6 1 0 10 

% within 

IMT 
30.0% 60.0% 10.0% .0% 100.0% 

Normal Count 2 12 6 2 22 

% within 

IMT 
9.1% 54.5% 27.3% 9.1% 100.0% 

Gemuk Count 0 1 0 43 44 

% within 

IMT 
.0% 2.3% .0% 97.7% 100.0% 

Total Count 5 19 7 45 76 

% within 

IMT 
6.6% 25.0% 9.2% 59.2% 100.0% 
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Symmetric Measures 

  

Value 

Asymp. 

Std. 

Errora 

Approx

. Tb 

Approx. 

Sig. 

Interval by 

Interval 

Pearson's R 
.838 .040 13.189 .000c 

Ordinal by 

Ordinal 

Spearman 

Correlation 
.891 .040 16.892 .000c 

N of Valid Cases 76    

a. Not assuming the null hypothesis.     

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.  

c. Based on normal approximation.     

 

 

 


